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BABi I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumberi dayai manusiai adalahi sumberi dayai yangi sangati pentingi 

dalami suatui perusahaan,i tanpai adanyai sumberi dayai manusiai makai 

perusahaani tidaki akani berjalani karenai sumberi dayai manusiai inii yangi 

memilikii tenaga,i kreativitasi dani bakati yangi dibutuhkani olehi suatui 

perusahaan,i olehi sebabi itu,i sumberi dayai manusiai ataui karyawani inii 

berperani pentingi dalami perusahaan.i Berhasili ataui tidaknyai perusahaani 

dalami mencapaii tujuani perusahaani itui tergantungi bagaimanai SDMi padai 

perusahaani tersebut. 

Menurut Astutik (2013) dalam penelitiannya menyatakan semakin ketat 

tingkat persaingan bisnis perusahaan akan dihadapkan pada tantangan untuk 

dapat mempertahankan kelangsungan usahanya, oleh karena itu perusahaan 

harus mampu bersaing didalam melawan perkembangan tersebut, serta untuk 

kelangsungan karyawan yang bekerja. Perusahaan harus mampu menarik 

karyawan yang potensial, mempertahankan dan memotivasi karyawan agar lebih 

meningkatkan kinerjanya serta merasa nyaman berada diperusahaan, sehingga 

nantinya akan ada penekanan terjadinya turnover intention karyawan. 

PT.i Dei Bocki Maritiemi adalahi perusahaani pengiriman. Kapal-kapalnyai 

sendirii dani stafi yangi terlatihi membuati Dei Bocki Maritiemi melakukani i 

pengirimani sungai-laut.i Darii kantori dii Alkmaar,i Belanda,i Dei Bocki Maritiemi 

berupayai menyempurnakani spesialisasii dalami pengirimani sungai,i 

Pengirimani melaluii laut,i sepertii jugai diketahui,i adalahi pengirim  kargo di 

sepanjan perairan pesisir dan darat. PT.i Dei Bocki Maritiemi adalahi
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perusahaani pelayarani yangi beroperasii dii perairani Eropa,i dengani awaki 

kapali yang beberapai darii wargai negarai Indonesiai yangi bekerjai dii kapali 

dengani dukungani manajemeni baiki darii pusati dii Belandai ataupuni Cabangi dii 

Indonesia.i  

Saati inii perusahaani tersebuti memilikii 7i kapali kargo.i Perusahaani inii 

jugai memilikii 50i awaki kapali yangi bersali darii Indonesia.i Dalami satui kapali 

diisii olehi 7i awaki kapali 4i darii Indonesiai dani 3i berasali darii Eropa.i Masalahi 

yangi adai perusahaani inii adalahi semakini banyaknyai jumlahi karyawani yangi 

memilikii rasai ingini mencarii pekerjaani dii tempati lain.i  

Perusahaani PTi Dei Bocki Maritiemi perusahaani pelayarani yangi 

membutuhkani jasai karyawani pelauti ataui awaki kapali puni memilikii persoalani 

dii bidangi sumberi dayai manusianyai dikarenakani cukupi tingginyai tingkati 

turnoveri karyawani pelautnya.i Tingginyai angkai turnoveri pelauti inii bisai terjadii 

karenai ketidakpuasani karyawani padai perusahaan,i rendahnyai komitmeni 

merekai terhadapi organisasi,i ataupuni masalahi kompensasi.i 

Fenomenai saati inii yangi seringi terjadii yaitui tentangi tingginyai 

persentasei pergantiani karyawan.i Gallon,i Gabrieli dani Knudseni (2003)i 

menyatakani bahwai dii USAi rata-ratai tingkati pergantiani karyawani sebesari 

25%i pertahuni dengani tingkati pengundurani dirii secarai sukai relai yangi palingi 

tinggi.i Selaini itui banyaki perusahaani yangi merasai dirugikani dengani adanyai 

pergantiani karyawani inii dani perusahaani merasai sia-siai merekruti karyawani 

hinggai akhirnyai memilihi perusahaani lain. Astutik (2013) manyatakan tingginya 

tingkat turnover intention pada suatu perusahaan akan berdampak negatif untuk 

perusahaan karena perusahaan akan banyak kehilangan biaya dan waktu jika 

akan melakukan perekrutan kembali karyawan baru. 
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Hal ini juga dirasakan oleh PT. de Bock Maritiem yang memilikii tingkati 

turnoveri intentioni yangi tinggii dibandingkani dengani perusahaani kapali kargoi 

yangi adai dii sekitari Madura.i Padai setiapi tahunnyai karyawani padai 

perusahaani selalui keluari sebanyaki 10i orangi padahali perusahaani inii 

merupakani perusahaani yangi masihi kecili dengani juali karyawani yangi 

sedikit.i Jikai padai perusahaani laini yangi merupakani perusahaani besari yangi 

adai dii Madurai setiapi tahunnyai memilikii jumlahi Turnoveri Intentioni sebanyaki 

10i sampaii 15i karyawani setiapi tahunnyai dengani jumlahi karyawani 218i 

karyawan.i Sehinggai dapati dikatakani bahwai PT.i Dei Bocki Maritimei inii 

memilkii jumlahi perpindahani karyawani yangi tinggii dengani jumlahi 50i 

karyawan 

Tingginyai tingkati turnoveri padai perusahaani dapati menimbulkani 

berbagaii kerugiaani biaya,i yaitui biayai untuki pelatihani yangi sudahi 

diinvestasikani padai karyawan,i tingkati kinerjai yangi harusi dikorbankan,i biayai 

rekrutmeni untuki mengisii kekosongani tempati karyawani dani pelatihani kembalii 

untuki karyawani baru.i Tingginyai tingkati turnoveri karyawani dapati diprediksii 

darii seberapai besari karyawani tersebuti menginginkani berpindahi darii 

perusahaani saati ini.i Turnoveri Intentioni inii dapati dilihati darii bagaimanai 

karyawani memihaki padai perusahaani tertentu. 

Tabeli 1.1i Datai Turnoveri Intention 

Tahun Sebelumi  Masuki  Keluari  Jumlah 

Akhiri 2017 60 7 10 57 

Akhiri 2018 57 4 11 50 

Sumberi :i HRDi PT.i Dei Bocki Maritiem 

 Darii datai diatasi dapati dilihati bahwai padai tahuni 2017i sampaii 2018i 

jumlahi karyawani yangi keluari semakini tinggi.i Jumlahi keluarnyai karyawani 

tersebuti tidaki seimbangi dengani masuknyai karyawani sehinggai setiapi 
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tahunnyai darii tahuni 2017i sampaii 2018i jumlahi karyawani menurun.i Sehinggai 

dapati dikatakani bahwai tingkati turnoveri intentioni i padai PT.i Dei Bocki 

Maritiemi semakini tinggi. Dengan terusnya meningkat turnover intention  pada 

perusahaan dapat menyebabkan kerugian besar perusahaan dan kerugian ini juga 

dapat menyebabkan kebangkrutan pada perusahaan jika terus-menerus terjadi.  

Turnoveri merupakani salahi satui masalahi yangi harusi diperhatikani 

olehi perusahaan.i Menuruti Lauren (2017) dalam penelitiannya menyatakan 

Tingginya tingkat turnover tenaga kerja dapat diprediksi dari seberapa besar 

keinginan berpindah yang dimiliki karyawan suatu organisasi. Dalam penelitian 

Silaban dan Yanuar (2018) menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap turnover intention. Hal ini menyatakan bahwa jika komitmen 

organisasi baik maka turnover intention  akan rendah. Menurut Parashakti, Dkk 

(2017) menyatakan Komitmen organisasi mempengaruhi apakah pekerja tetap 

sebagai anggota organisasi atau meninggalkan organisasi dan mencari pekerjaan 

baru. Suatui perusahaani sangati ditentukani olehi kondisii dani perilakui 

karyawani yangi berkomitmeni didalamnya.i  

Fenomenai tersebuti jugai seringi terjadii padai perusahaani yangi sudahi 

baiki dani bagusi kemudiani dapati dirusak,i baiki secarai langsungi maupuni tidaki 

olehi karyawani yangi tidaki memilikii komitmeni yangi suliti dicegahi terjadinyai 

turnoveri intention.i Komitmeni sendirii jugai bergantungi terhadapi kepercayaani 

dani penerimaani karyawani untuki tetapi beradai dalami perusahaani tersebut.i 

Dimanai karyawani bersediai bekerjai atasi kemauannyai untuki tetapi tinggali dii 

perusahaani dalami jangkai waktui lama.i  

Saati inii komitmeni organisasii karyawani dii PT.i Dei Bocki Maritiemi 

dapati dikatakani rendah.i Seorangi karyawani memilikii komitmeni organisasii 



5 
 

 

pada perusahaani dapati dilihati darii kesetiaani dani kebanggaani karyawani 

kepadai perusahaani tempati bekerja.i Padai PT.i Dei Bocki Maritiemi inii 

dikatakani karyawannyai memilikii komitmeni yangi rendahi karenai dilihati darii 

seberapai karyawani memilikii rasai setiai kepadai perusahaan. Darii karyawani dii 

perusahaani tersebuti penelitii mendapatkani bahwai beberapai karyawanyai 

sudahi adai yangi mengirimi lamarani pekerjaani dii perushaani lain.i Jikai 

karyawani yangi melamari dii perusahaani laini mendapati panggilani darii 

perusahaanni lain,i karyawani inii akani memilihi untuki berpindahi diperusahaani 

laini tempati karyawani tersebuti melamar. Hal ini menyatakan bahwa komitmen 

karyawan ini rendah karena memiliki pikiran untuk mencari pekerjaan baru 

ditempat lain. Jika komitmen organisasi ini rendah maka memungkinkan 

meningkatnya turnover intention pada perusahaan. 

Komitmen organisasi pada PT. De Bock Mariitiem rendah ini banyak terjadi 

pada karyawan karyawani barui yangi bekerjai 2i sampaii 3i tahun.i Sedangkani 

karyawani yangi sudahi bekerjai lebihi darii 5i tahuni lebihi memilihi untuki tetapi 

dii perusahaani dengani alasani susahnyai mencarii pekerjaani barui yangi manai 

saati inii merekai memilikii banyaki pesaingi dii duniai pelayarani ini.i Dengani hali 

tersebuti dapati dinyatakani bahwai karyawani yangi sudahi bekerjai lamai dengani 

perusahaani inii memilihi untuki tetapi bertahani dengani pekerjaannyai saati ini 

maka dapat dikatakan bahwa komitmen kayawan yang bekerja lama lebih tinggi 

dibandingkan karyawan yang baru bekerja dengan perusahaan tersebut.i 

Komitmeni organisasii perlui dibanguni gunai meningkatkani faktori 

keterikatani antarai individui dani organisasi.i Keterikatani darii intensitasi 

hubungani karyawani terhadapi perusahaan,i ditandaii dengani adanyai komitmeni 

untuki mencapaii tujuani kerjai dalami lingkungani yangi aktifi agari mendorongi 



6 
 

 

karyawani untuki memberikani kinerjai terbaiknya.i Ketidakpuasani karyawani dani 

kurangnyai komitmeni organisasii merupakani titiki awali darii masalah-masalahi 

yangi munculi dalami organisasii sepertii kemangkirani ataupuni konfliki pekerja. 

Menurut Silaban dan Yanuar (2018) Salah satu alasan yang menyebabkan 

komitmen organisasi yang rendah di antara karyawan adalah karena kompensasi 

tidak cocok. i  

Dalam penelitian Lauren (2017) menyatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Dengan adanya kompensasi 

yang sesuai akan dapat meminimalisir keinginan karyawan untuk keluar. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Silaban dan Yanuar (2018) yang menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Maka jika 

kompensasi yang diberikan baik tingkat turnover intention akan rendah.   

Pemberiani kompensasii yangi menjadii salahi satui faktori pendukungi 

untuki i menciptakani kepuasani kerjai padai karyawannyai memainkani perani 

yangi cukupi banyaki dii dalamnya.i Penerapani kompensasii yangi dilakukani 

setiapi perusahaani memilikii dasari penetapani yangi berbedai satui samai lain.i 

Penilaiani yangi berbeda-bedai dalami sistemi kompensasii padai berbagaii 

perusahaani tentui merupakani persaingani yangi ketati antari perusahaani agari 

dapati menarik,i memotivasii dani mempertahankani karyawannya.i Hali inii 

dikarenakani bahwai kompensasii mengarahi padai keseluruhani bentuki 

pengembaliani keuangan,i pengembaliani jasai yangi nyatai dani penerimaani 

keuntungani karyawani lainnyai sebagaii bagiani darii sebuahi hubungani kerjai 

karyawan.i  

Selaini itui kompensasii jugai dapati menentukani apakahi karyawani puasi 

dengani kompensasii yangi diberikani olehi perusahaani ataui tidak,i jikai 
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karyawani puasi dengani kompensasii yangi diberikani perusahaani makai 

karyawani akani tetapi bertahani dii perusahaani tersebut.i Sebaliknyai jika,i 

karyawani tidaki puasi dengani kompensasii inii akani membuati karyawani untuki 

pergii darii perusahaan.i  

Padai datai yangi penelitii dapati bahwai perusahaani memberikani upahi 

kepadai karyawani dibawahi Minimumi Wagei i dii Belanda.i Padai tablei dii bawahi 

ini,i merupakai Minimumi Wagei padai negarai Belandai dani Minimumi Wagei 

yangi dii berikani karyawani yangi manai karyawannyai sesuaii dengani tingkatani 

merekai bekerja. 

Tabeli 1.2i Datai Minimumi Wagei i dii Belanda 

Sumber:https://www.government.nl/topics/minimum-wage/amount-of-the-

minimum-wage 

 Tabel diatas merupakan minimum gaji yang harus diberikan oleh 

perusahaan kepada karyawannya. Minimum gaji tersebut di urutkan dari umur 

karyawan pada perusahaan. Pada PT. De Bock Maritiem memiliki karyawan yang 

memiliki umur diatas 20 tahun yang mana seharusnya perusahaan memberikan 

gaji minimum pada  karyawanya yaitu Rp. 25.351.800. sedangkan yang gaji yang 

diberikan oleh perusahaan dapat dilihat dari table berikut : 

Tabeli 1.3i Gajii Karyawani Padai PT.i Dei Bocki Maritiem 

Rank Subtoti Dailyi 
wage 

Subtoti Monthlyi 
wage 

Overtime 

Juniori 
Officer 

€41,80 €1,253.92 €4,28 

Age Peri month Peri week Peri day Gajii perbulani 
dalami Rupiah 

21i andi 
older 

€i 1635,60 €i 377,45 €i 75,49 Rp.i 25.351.800 

20 €i 1308,50 €i 301,95 €i 60,39 Rp.i 20.i 281.750 

19 €i 981,35 €i 226,45 €i 45,29 Rp.i 15.210.925 

18 €i 817,80 €i 188,75 €i 37,75 Rp.i 12.675.900 

17 €i 646,05 €i 149,10 €i 29,82 Rp.i 10.013.775 

16 €i 564,30 €i 130,20 €i 26,04 Rp.i 8.746.650 

15 €i 490,70 €i 113,25 €i 22,65 Rp.i 7.605.850 

https://www.government.nl/topics/minimum-wage/amount-of-the-minimum-wage
https://www.government.nl/topics/minimum-wage/amount-of-the-minimum-wage
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AB €34,86 €1,045.85 €3,57 

AB/Cook €36,95 €1,108.43 €3,79 

Sumberi :i HRDi Dei Bocki Maritiemi B.V 

 Dari table diatas dapat dilihat bahwasannya gaji yang diberikan oleh PT. 

De Bock Maritiem belum sesuai dengan gaji minimum di Belanda. Dari 

kompensasi yang tidak sesuai ini membuat karyawan merasa tidak adil dengan 

sistem pemberian gaji pada perusahaan. Selain itu pula gaji yang diberikan 

perusahaan kepada karyawna Indonesia lebih kecil dari gaji yang diberikan 

kepada karyawan di Belanda. Menurut Parasakti,dkk (2017) menyatakan bahwa 

Pemberian kompensasi harus adil dan merata untuk menciptakan kerja yang 

kondusif dan produktif lingkungan untuk perusahaan. Maka kompensasi yang tidak 

sesuai ini dapat menyebabkan salah satu alasan karyawan untuk mencari kerjaan 

di tempat lain. 

 Selain gaji utama, karyawan juga mendapatkan bonus tambahan setiap 

karyawan seperti di table berikut : 

Tabeli 1.4i Loyaltyi Bonusi padai PT.i Dei Bocki Maritiem 

Rank 2ndi 
Voyage 

3rdi 
Voyage 

4thi 
Voyage 

5thi 
Voyage 

6thi 
Voyage 

7thi 
Voyage 

Juniori 
Off 

€27 €54 €81 €108 €135 €163 

AB €23 €46 €69 €92 €115 €138 

AB/Cook €24 €48 €72 €96 €120 €144 

Sumberi :i HRDi Dei Bocki Maritiemi B.V 

 Pada PT. De Bock Martiem ini memberikan bonus kepada karyawan yang 

berangkat untuk kedua kali hingga ketujuh kalinya. Meski begitu kompensasi yang 

diberikan perusahaan masih tetap dibawah gaji minimum di Belanda. sehingga hal 

ini perlu di perhatikan oleh perusahaan agar tidak membuat karyawan merasa 

kecewa akan adanya perbedaan gaji yang diberikan oleh perusahaan. 
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Menurut Sartika (2014) menyatakan Kepuasan kerja yang dirasakan oleh 

karyawan tentunya juga akan berpengaruh pada proses kerja dan perasaan 

nyaman karyawan berada didalam suatu perusahaan. Kepuasan kerja merupakan 

perasaan seorang karyawan atas pekerjaan yang sedang dijalani, dimana 

perusahaan tersebut sudah sesuai dengan keinginan dan harapan dari karyawan. 

Perusahaan mempunyai tugas untuk mengetahui hal-hal apa yang akan 

menjadikan karyawannya puas berada diperusahaan karena masing-masing 

karyawan memiliki kepuasan yang berbedabeda.  

Menurut Sidharta dan Margaretha (2011) menyatakan bahwa Kepuasan 

kerja merupakan suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, selisih antara 

banyaknya ganjaran yang diterima seorang pegawai dan banyaknya yang mereka 

yakini apa yang seharusnya mereka terima. Kepuasan kerja juga sangat 

mempengaruhi betah atau tidaknya seorang karyawan bekerja disuatu 

perusahaan, jika karyawan sudah merasa puas atas pekerjaan yang ia jalani dan 

apa yang diperoleh dari perusahaan sesuai dengan apa yang mereka harapkan 

maka mereka akan tetap setia pada perusahaan tersebut dan tidak memiliki 

keinginan untuk keluar dari perusahaan.  

Kepuasani kerjai karyawani adalahi hali pentingi dalami meningkatkani 

kualitasi karyawani dalami suatui perusahaani apabilai perusahaani dapati 

memenuhii kepuasani kerjai karyawani makai karyawani akani memilikii motivasi 

untuki bekerjai dani akani memilikii komitmeni dani loyalitasi padai perusahaan.i 

Dani sebaliknyai kepuasani dapati mengakibatkani tinggii tingkati keluari 

masuknyai karyawani dalami suatui perusahaan,i yangi manai akani merugikani 

bagii perusahaan. 
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 Selaini kompensasii yangi dii berikani kepadai karyawani yangi dapati 

menyebabkani turnoveri intention.i Komitmeni organisasii padai karyawani jugai 

dapati mempengaruhii tingkati turnoveri intention.i Semakini tinggii tingkati 

turnoveri intentioni i makai dapati dikatakani bahwai komitmeni yangi adai padai 

karyawani rendahi sebaliknyai jikai komitmeni organisasii padai karyawani tinggii 

ataui i karyawani tersebuti i memihaki padai perusahaani dani ingini 

menyukseskani tujuani yangi dii ingini perusahaani makai turnoveri intentioni i inii 

akani rendah,i karenai jikai karyawani tidaki memilikii pemikirani untuki berpindahi 

pekerjaan.i   

Upayai yangi dapati perusahaani lakukani yaitui perusahaani harusi lebihi 

memperhatikani segalai faktori yangi menyebabkani keinginani karyawani 

berpindahi (turnoveri intention).i Keinginani berpindahi karyawani inii dapati 

disikapii dengani sebuahi keadaani dimanai karyawani mulaii merasakani kondisii 

pekerjaannyai sudahi tidaki sesuaii dengani yangi diharapkan.i Turnoveri 

menunjukkani kepadai kenyataani akhiri yangi dii hadapii perusahaani berupai 

jumlahi karyawani yangi meninggalkani perusahaani terusi bertambah.i 

Menurut Lauren (2017) menyatakan bahwai Penelitian-i penelitiani dani 

literaturi yangi adai menunjukkani bahwai keinginani berpindahi seseorangi terkaiti 

erati dengani kompensasi,i kepuasani kerjai dani komitmeni organisasional.i 

Untuki mengetahuii faktori penyebabi tingginyai tingkati turnoveri intentioni padai 

perusahaan,i penelitii akani melakukani surveyi padai perusahaani tersebut. 

 Berdasarkani Uraiani dii atasi penulisi ingini mengajukani juduli 

“Pengaruhi Kompensasii dani Komitmeni Organisasii terhadapi Turnoveri 

Intentioni dengani Kepuasani Kerjai Sebagaii variabeli Mediasii PT.i Dei Bocki 

Maritiem” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkani latari belakangi diatas,i makai rumusani masalahi dalami 

penelitiani inii adalahi : 

1. Apakahi Kompensasii berpengaruhi terhadapi Turnoveri Intentioni dii PT.i Dei 

Bocki Maritiemi ? 

2. Apakahi komitmeni berpengaruhi terhadapi Turnoveri Intentioni dii PT.i Dei 

Bocki Maritiem? 

3. Apakahi kompensasii berpenngaruhi terhadapi Kepuasani dii PT.i Dei Bocki 

Maritiemi ? 

4. Apakahi komitmeni organisasii berpengaruhi terhdapi kepuasaani dii PT.i Dei 

Bocki Maritiemi ? 

5. Apakahi kepuasani kerjai berpengaruhi terhadapi turnoveri intentioni dii PT.i 

Dei Bocki Maritiemi ? 

6. Apakahi Kompensasii dani Komitmeni Organisasii berpengaruhi terhadapi 

turnoveri intentioni dii PT.i Dei Bocki Maritiemi ? 

7. Apakahi Kompensasii berpengaruhi terhadapi turnoveri intentioni dengani 

Kepuasani Kerjai sebagaii variabeli mediasii i dii PT.i Dei Bocki Maritiem? 

8. Apakahi Komitmeni Organisasii berpengaruhi terhadapi turnoveri intentioni i 

dengani Kepuasani Kerjai sebagaii variabeli mediasii i i dii PT.i Dei Bocki 

Maritiemi ? 

1.3 Tujuan  

Berdasarkani uraiani latari belakangi diatasi makai tujuani penelitiani inii 

adalah: 

1. Untuki mengetahuii Apakahi Kompensasii Berpengaruhi terhadapi Turnoveri 

Intentioni dii PT.i Dei Bocki Maritiemi  



12 
 

 

2. Untuki Mengetahuii apakahi komitmeni berpengaruhi terhadapi Turnoveri 

Intentioni dii PT.i Dei Bocki Maritiem 

3. Untuki mengetahuii apakahi kompensasii berpengaruhi terhadapi Kepuasani 

dii PT.i Dei Bocki Maritiemi  

4. Untuki mengetahuii apakahi komitmeni organisasii berpengaruhi terhdapi 

kepuasaani dii PT.i Dei Bocki Maritiemi  

5. Untuki mengetahuii apakahi kepuasani kerjai berpengaruhi terhadapi 

turnoveri intentioni dii PT.i Dei Bocki Maritiemi  

6. Untuki mengetahuii apakahi Kompensasii dani Komitmeni Organisasii 

berpengaruhi terhadapi turnoveri intentioni dii PT.i Dei Bocki Maritiemi  

7. Untuki Mengetahuii apakahi kompensasii berpengaruhi terhadapi turnoveri 

intentioni dengani Kepuasani kerjai sebbagaii variabeli mediasii i dii PT.i Dei 

Bocki Maritiem 

8. Untuki mengetahuii apakahi Komitmeni Organisasii berpengaruhi terhadapi 

turnoveri intentioni dengani Kepuasani kerjai sebbagaii variabeli mediasii dii 

PT.i Dei Bocki Maritiem 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a.i Bagii Perusahaan. 

Hasili penelitiani inii dapati digunakani sebagaii bahani ataui sumberi informasii 

bagii perusahaani dalami upayai memperkecili keinginani karyawani untuki 

pindahi kerja. 

b.i Bagii Universitasi Trunojoyoi Madura. 

Sebagaii toloki ukur,i kemampuani mahasiswai dalami memecahkani persoalani 

yangi samai dalami duniai praktisii ataui sebagaii penulisani karyailmiahi sertai 
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dapati digunakani sebagaii wawasan,i sehinggai dapati dijadikani bahani rujukani 

bagii mahasiswai Universitasi Trunojoyoi Madura. 

c.i Bagii Penulis. 

Sebagaii salahi satui syarati dalami mencapaii gelari sarjanai dii Universitasi 

Universitasi Trunojoyoi Madura,i disampingi itui dengani penulisani skripsii inii 

penulisi dapati mengaplikasikani antarai teorii darii bangkui kuliahi dengani 

kenyataani praktiki yangi adai dii lapangan. 

 


